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Racism is rooted from colonial era that the colonizer considers their race that is different and 
higher than others. It produces social inequality between colonizer and their colonized. The Kite 
Runner depicts the story of life in Afghanistan in the middle of the tribal conflicts and war; Hazaras, 
the minority ethnic group genocide done by the Pashtun, the majority, children and women rapes, and 
civilians slaughter by Taliban. In the middle of the war, live two main characters, Amir and Hassan, 
ten years old boys who come from different social class yet living in the same roof.  They both have the 
same father without their knowing, but with different mix of race. Different race and social class 
results in discriminative acts not just between the two of them but also among society. This research 
aims to analyze and find out how The Kite Runner depicts the racism in Afghanistn during 1970s up to 
2001. Pashtun Taliban represented by Assef as the villain vs Pashtun, Amir as the main character. 
Pashtun vs Hazara is also known by the characters; Assef with Hassan, Amir and Hassan, Assef and 
Sohrab, Baba and Ali, Baba and Sanaubar. This research uses descriptive analytical method. This 
analysis is focusing on five aspects of racism, namely (1) discrimination, (2) segregation, (3) slavery, 
(4) prejudice, and (5) stereotype. It can be found that the discrimination is done by Amir and his 
Father, Baba who treat Hassan and Ali, who are from minority ethnic, as their slaves. Next is 
segregation and discrimination depicted by Assef, a young Afghanistan who praises Hitler and 
assumes that his ethnic is more decorous than others in Afghanistan and he tries to chase Hazara from 
Afghanistan. The slavery can be seen when Baba and Amir treats Ali and Hassan as their maid in 
their house. The prejudice can be seen when there are some Pashtun thinks of the hazrasa existence 
living together with Baba and Amir. From Prejudice, it results the stereotyping from other people of 
imagining the Hazara. The authoritarian government, Taliban, also show the mistreatment of racism 
to the Afghans. Afghans often get sexual harassment, being raped, or even being killed if the break the 
law of Taliban. 
  




Afghanistan memiliki latar belakang 
sejarah yang panjang dan rumit. Akan 
tetapi, negara ini menerima perhatian dari 
dunia internasional pada tahun 1973 
karena adanya serangan dari Rusia. 
Afghanistan berlokasi di Asia Tengah dan 
beribukota di Kabul dan diapit oleh 
Pakistan, Iran, Tajikistan, Turkmenistan 
dan China. Dalam  sejarahnya, kata 
„afghan‟ telah digunakan dalam 
menjelaskan kelompok suku mayoritas 
disana, Pashtun. Pashtun mengatur negara 
ini pada tahun 1996 karena adanya 
penyerangan Rusia. Kondisi ini membuat 
negara Afghanistan tidak aman. 
Kemudian rakyat Afghanistan berpikir 
bahwa mereka harus merubah Negara ini 
dari system politik dan sosialnya. (Team 
Everyculture.com, 2021) 
Pada tahun 1996,  partai supremasi 
fundamentalis kaum Sunni, Pashtun 
Taliban, membantai muslim Shia 
termasuk kelompok suku minoritas, 
Hazara. Pashtun membuat hukum yang 
fundamental seperti melarang music dan 
tarian, pemakaian jenggot, memakai 
sorban dan  melarang wanita untuk 
bersuara. Perbedaan ini terjadi karena 
perbedaan agama. Pashtun adalah muslim 
sunni sedangkan Hazara adalah muslim 
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kelompok suku yang berbeda, berbicara 
dengan bahasa yang berbeda dan 
memiliki budaya yang berbeda.(CIA, 
2012). 
Berdasarkan latar belakang sejarah 
Afghanistan, Khaled Khosaeni menulis 
novel The Kite Runner pada tahun 2003 
dan difilmkan pada tahun 2007. Setelah 
tahun 2003 keluar, The Kite Runner 
menjadi best seller majalah Times di New 
York dan diterbitkan di tiga puluh delapan 
negara selain Afghanistan. Cerita ini 
menghubungkan dan menceritakan 
periode penting sejarah Afghanistan 
sebelum penyerangan rusia sampai pada 
pembentukan tentara Taliban. Cerita ini 
diatur pada tahun 1970 sampai 
2002.(Asnes, Tania. Miller, 2007) 
The Kite Runner menceritakan 
tentang dua orang sahabat yang berasal 
dari latar belakang yang berbeda, 
melainkan mereka dan kedekatan mereka 
ini seperti saudara kandung. Amir, 
seorang anak yang berasal dari suku 
Pashtun dan Hassan, seorang anak dari 
pembantu ayah Amir, Ali yang 
merupakan suku Hazara yang merupakan 
suku minoritas yang tinggal di dalam 
rumah yang sama. Dua suku ini memiliki 
konflik dalam waktu yang cukup lama. 
Karena alasan ini, anak laki-laki yang 
memiliki kecenderungan sadis bernama 
Assef, menyalahkan Amir yang 
bersosialisasi dengan Hazara dan Assef 
mengklaim bahwa seorang yang inferior 
atau yang dijajah harus tinggal secara 
terpisah. Perlakuan yang tidak adil tidak 
hanya ditunjukan kepada orang-orang 
yang berasal dari Hazara, tetapi juga 
kepada wanita. Mereka memperlakukan 
wanita secara keras yang berdasarkan 
pada hukum islam yang telah dibuat 
dalam aturan masyarakat Taliban. 
(Hosseini, 2003) 
Di dalam cerita, the Kite Runner 
secara jelas menggambarkan bahwa suku 
Hazara menderita beberapa bentuk 
kekerasan, ketidakadilan dan pembantaian 
suku yang dilakukan oleh Pashtun dan 
alasan penulis memilih novel ini bahwa 
adanya kontradiksi antara Pashtun dan 
Hazara. Penyalahgunaan hak asasi 
manusia tidak hanya terjadi di Hazarajat 
tetapi di seluruh area yang diatur oleh 
pashtun Taliban. Menurut Hornby (2000) 
mengatakan bahwa perlakuan yang tidak 
adil terhadap masyarakat yang berbeda 
ras dan kepercayaan bahwa ras mereka 
lebih baik dari pada yang lain disebut 
rasisme. Berdasarkan Grant (1909) dalam 
bukunya : “The Passing of the Great 
Race, or The Racial Basis of European 
History,”  rasisme terdiri dari lima 
bentuk; diskriminasi, steriotip, prasangka, 
pemisahan dan perbudakan.(Barder, 
2019) Kemudian bentuk ini digunakan 
sebagai analisa terhadap novel The Kite 
Runner. Makalah ini menjelaskan 
bagaimana kondisi social di Afghanistan, 
terutama masalah rasisme terjadi dan 
digambarkan oleh novel tersebut. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Poskolonialisme, Rasisme Dan 
Sosiologi Sastra 
Definisi dasar dari poskolonialisme 
adalah efek dari penjajahan budaya dan 
masyarakat dan juga poskolonialisme 
adalah kajian representasi kekuasaan pada 
masyarakat yang terjajah.  
Masyarakat yang tertindas akan 
memiliki boundaries pada hubungannya 
dengan yang menindas, contohnya mereka 
tidak diijinkan untuk berinteraksi atau 
bekerja sama dengan penindas dan seluruh 
orang yang berasal dari negara penindas 
berada di tingkatan paling atas dan mereka 
selalu menjaga aturan yang telah dibuat 
oleh penindas dan pada akhirnya negara 
yang ditindas menjadi dan berada di 
tingkatan paling bawah di dalam 
masyarakat dan mereka tidak memiliki 
perlindungan hukum dalam melawan 
negara penindas. 
Terdapat juga banyak hal dari 
poskolonialisme di dalam analisanya yang 
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1. Menginvestigasi sejarah penjajahan 
yang tampak pada penjajahan dan 
penaklukan fisik (disini berarti 
bahwa penindasan selalu terjadi 
antara penjajah dan terjajah) 
2. Menginvestigasi refleksi idiologi 
sebagai sebuah penaklukan dari 
pemikiran yang terjajah (terkadang 
yang terjajah merasa dikalahkan, 
melakukan sebuah usaha, setia dan 
patuh kepada penjajah) 
3. Mengidentifikasi hegemoni 
kekuasaan yang dilakukan pada 
penjajah terhadap yang terjajah. 
(penjajah biasanya memposisikan 
diri mereka sebagai kelompok yang 
senang memerintah dan 
memperlakukan yang terjajah 
seperti layaknya pembantu) 
4. Menginvestigasi bagaimana 
hegemony terbentuk dalam aspek 
gender (bisa dilihat bagaimanalaki-
laki memperlakukan wanita yang 
terjajah sebagai objek seksual 
mereka) 
2.2 Definisi rasisme 
Rasisme masih menjadi masalah 
yang masih diperdebatkan sampai saat ini. 
Rasisme adalah salah satu masalah sosial 
yang ditemukan dalam karya sastra 
termasuk di novel. Namun, mereka 
memiliki definisi yang berbeda tentang hal 
ini. Beberapa mendefinisikannya sebagai 
masalah antara putih dan hitam, dan 
beberapa penamaan dalam perlakuan yang 
berbeda dilakukan oleh kelompok orang 
tertentu terhadap orang lain berdasarkan 
ras atau warna kulit. Di sisi lain, Hornby 
(2000) mendefinisikan rasisme sebagai 
"perlakuan yang tidak adil dari orang-
orang yang berasal dari ras yang berbeda, 
perilaku kekerasan terhadap mereka atau 
keyakinan bahwa beberapa ras dari orang 
yang lebih baik daripada yang lain" 
(Hornby, 2000).  
2.3 Definisi Sosiologis Rasisme 
Beberapa sosiolog telah 
mendefinisikan rasisme sebagai suatu 
sistem hak istimewa pada suatu 
kelompok. Andrew Edgar dan Peter 
Sedwick, sosiolog, juga mendefinisikan 
rasisme dalam buku mereka, The Key 
Concept of Cultural Studies, sebagai 
"klasifikasi manusia yang membedakan 
mereka atas dasar sifat fisik (seperti 
warna kulit, wajah) yang konon berasal 
dari warisan genetik (Mikula, 2008). 
Sosiolog dan mantan presiden Asosiasi 
Sosiologis Amerika Joe Feagin 
mengatakan bahwa Amerika Serikat dapat 
dikategorikan sebagai “Total Racist 
Society" karena rasisme yang digunakan 
untuk mengelola setiap lembaga.(Feagin, 
2014) Rasisme adalah kepercayaan bahwa 
anggota dari satu atau lebih ras yang lebih 
rendah anggota ras lain. Hal ini biasanya 
mencakup juga keyakinan bahwa ras 
sendiri lebih unggul ras lain. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif. Pasca-
kolonialisme untuk melihat karya sastra 
sebagai cerminan kehidupan masyarakat. 
Sumber data yang penulis analisis dalam 
penelitian ini diambil dari The Kite 
Runner karya Khaled Hosseini dan 
berfokus pada karakter laki-laki. 
Langkah-langkah yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data adalah dengan 
membaca novelnya secara dalam, 
mengidentifikasi plot dan karakter yang 
mengindikasikan isu rasisme. 
Langkah-langkah dalam menganalisis 
data adalah menganalisis setiap plot dan 
karakter dalam novel melalui dialog dan 
deskripsi naratif, mengklasifikasikan 
setiap Plot dan Karakter novel melalui 
aspek rasisme, dengan pendekatan pasca-
kolonial, penulis mencoba menjelaskan 
secara deskriptif melalui tokoh dan plot 
yang mengacu pada teori-teori yang 
terkait, membuat interpretasi dari data 
yang dianalisis yang menunjukkan 
Rasisme dan menulis simpul dari hasil 
dan temuan analisis. 
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Hal ini dimulai ketika Amir, dua puluh 
enam tahun yang lalu mengingat peristiwa 
yang tidak bisa dilupakan. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 1975 ketika ia masih 
berusia dua belas tahun dan tinggal di 
Kabul, ibukota Afghanistan. Tokoh 
protagonis bernama Aseef menyadari 
bahwa dosa lampaunya kembali 
menghantuinya ketika ia pindah dan 
merasakan kehidupan yang baru di San 
Fransisco. Dirinya teringat Hassan, yang 
dipanggil “the hare-lipped kite runner” 
yang mengatakan “For you, a thousand 
times over” (hossaeni, 2003;2). Teman 
ayahnya yang bernama Rahim, 
suaranyanya juga bergema di dalam 
kepalanya, There is a way to be god 
again (Hossaeni, 2003;2). Dua frase ini 
menjadi poin utama dimulainya novel ini 
dan menjadi hal yang paling penting bagi 
seluruh isi yang ada di novel ini. 
Kebersamaan dan kesetiaan dari dua 
saudara yang berasal dari etnis yang 
berbeda. Penyesalan dari seseorang karena 
„aksinya‟ kepada adiknya yang membuat 
dua anak ini terpisah satu sama lain. Balas 
dendam atas orang yang memiliki power 
dan yang tidak memiliki power. 
Ketika Amir dan hasan masih anak-
anak, mereka biasa bermain bersama. 
Ayah hassan yang merupakan pembantu 
ayah Amir, Baba, tinggal di rumah kecil 
yang berada di dalam lingkungan rumah 
Amir. Mereka hidup terpisah dan rumah 
Amir merupakan rumah terindah yang ada 
di Kabul, Afghanistan. Saat baba 
mengadakan pesta makan malam, dia 
menghibur dan berbincang dengan Rahim 
Khan di dalam ruangan merokok. 
Walaupun Amir sering dikelilingi oleh 
orang dewasa, tidak ada yang pernah 
menceritakan tentang ibunya. Hassan juga 
tidak pernah tahu tentang ibunya karena 
semenjak dia lahir, ibunya pergi dengan 
kelompok penari. Amir sering juga 
merasakan memiliki kesamaan dengan 
hassan karena mereka berdua anak yang 
tidak memiliki ibu. Hal ini bukan lagi 
merupakan sebuah kejutan bahwa ibunya 
Hassan yang 
Ketika Amir dan Hassan pergi ke 
bioskop di tengah kota, mereka melewati 
jalan pintas dan melewati barak militer. 
Sebelumnya, Baba telah mengingatkan 
mereka untuk tidak melewati kawasan ini. 
Beberapa tentara yang ada di barak ini 
sedang bermain kartu dan merokok dan 
ada yang memanggil Amir dan Hassan. 
Satu dari sekian banyak tentara ini 
menunjuk ke arah Hassan dan 
memanggilnya dengan Hazara “You! The 
Hazara! Look at me when I’m talking to 
you! I knew your mother, did you know 
that? I knew her real good. I took her 
from behind by that creek over there. 
What a tight sugary cunt she had 
(Hosseini, 2003: 4). Hal ini bisa dilihat 
sebagai bentuk diskriminasi kepada etnis 
yang kedudukannya lebih rendah. Tentara 
mengetahui ibunya Hassan yang bernama 
Sanaubar meniggalkan Hassan saat lahir 
beberapa hari setelah itu. Di kabur dengan 
kelompok penari dan penyanyi yang ada di 
Afghanistan. Beberapa orang pun terkejut 
karena pada akhirnya, Ali menikah dengan 
wanita yang sudah tidak suci lagi. Pada 
saat itu, kelompok penghibur tentara pun 
dianggap sebagai pelacur dan pekerjaan 
mereka hanya untuk menghibur para 
penjajah. Bisa dilihat juga bahwa Ali, ayah 
Hassan pun memiliki ras yang sama 
dengan sang ibu yaitu berasal dari Etnis 
Hazara dan beragama Islam Syia. 
Disamping kesamaannya dalam hal etnis, 
beberapa perbedaan pun juga bisa dilihat 
dari fisik. Sanaubar memiliki mata yang 
berwarna hijau, sedangkan Ali memiliki 
bentuk muka yang tidak sepmurna atau 
cacat. Dengan masalah yang dimiliki oleh 
Ali, dia tidak bisa senyum dan tidak bisa 
mencium. Latar belakang sanaubar sendiri 
pun memiliki reputasi yang buruk di 
tengah masyarakat. Dia dikenal sebagai 
pelacur. Aspke gender pun terhegemoni di 
jaman penjajahan yang selalu 
dikesampingkan sebagai seseorang yang 
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selalu menjadi subordinate dan kelas 
terbawah di dalam masyarakat.terutama 
budaya patriarki wanita yang bekerja 
sebagai penghibur. Sanaubar yang sangat 
sensual pun diperlakukan sebagai objek 
seksual oleh penjajah. Dlama masa 
penjajahan di afghanistan, tentara yang 
ditemui hassan pun mengetahui tentang 
ibunya, sanaubar dan memperkosanya di 
sungai untuk memenuhi gairah para 
tentara. 
Kemudian di lain menit Hassan 
mendengar suara yang datang dari salah 
satu gang. Hassan berdiri dan menghalangi 
jalan Hassan keluar. Ada tiga anak laki-
laki mereka bertemu pada hari setelah 
Kudeta Daod Khan, Assef, Wali dan 
Kamal. Assef mengatakan, A Hazara as 
loyal as a dog (hossaeni, 2003;40). Assef 
memaksa Hassan untuk memberikan 
layang-layang biru ia berlari untuk Amir. 
Assef menjawab. Dia mengatakan, “Hey, 
Babalu, who did you eat today?” Who 
did you eat, you flat-nosed Babalu?” 
Assef memaksa Hassan untuk 
memberikan layang-layang biru ia berlari 
untuk Amir. Assef menjawab. 
Diamengatakan, 
"Tapi sebelum mengorbankan diri 
Anda sendiri untuk dia, berpikir 
tentang hal ini: Apakah ia melakukan 
hal yang sama untuk Anda? Pernahkah 
Anda bertanya-tanya mengapa ia tidak 
pernah termasuk Anda dalam 
permainan ketika ia memiliki tamu? 
Mengapa ia hanya bermain dengan 
Anda ketika tidak ada orang lain adalah 
sekitar? Aku akan memberitahu Anda 
mengapa, Hazara. Karena baginya, 
kamu hanyalah hewan peliharaan yang 
jelek. Sesuatu yang bisa bermain dengan 
ketika dia bosan sesuatu yang dia bisa 
menendang ketika dia marah. Jangan 
pernah menipu diri sendiri dan berpikir 
Anda sesuatu yang lebih ") 
(Hossaeni,2003; 40). 
Eksposisi terjadi di musim panas, 
Amir berubah tiga belas. Meskipun dingin 
antara dia dan Baba telah kembali, 
ayahnya melemparkan dia pesta ulang 
tahun mewah dengan daftar tamu dari 
empat ratus orang. Assef muncul bersama 
orang tuanya dan Baba terpesona. 
Tindakan meningkat terjadi ketika Assef 
ditawarkan Amir karunia-Nya, buku yang 
memilih dirinya sendiri. Setelah canggung 
memaafkan dirinya sendiri, ia membuka 
bungkus sekarang saja. Itu adalah biografi 
Hitler, yang kemudian ia melemparkan ke 
dalam semak-semak. Puncaknya terjadi 
ketika Rahim Khan menemukannya dan 
menawarkan dia untuk menceritakan 
sebuah cerita. 
"Apakah aku pernah mengatakan 
aku hampir menikah sekali?" Memang 
benar. Aku berusia delapan belas. 
Namanya Homaira. Dia adalah seorang 
Hazara, putri hamba tetangga kita. Dia 
seindah, pari coklat, mata rambut 
cokelatnya yang besar ... dia tertawa ini 
... Aku masih bisa mendengar kadang-
kadang "Kami biasa bertemu diam-
diam di kebun apel ayahku., Selalu 
setelah tengah malam ketika semua 
orang sudah tidur. Anda seharusnya 
melihat ekspresi wajah ayahku ketika 
saya mengatakan kepadanya. Ibu saya 
benar-benar pingsan. Saudara saya 
memercik wajahnya dengan air. Mereka 
mengipasi dia dan menatapku seolah-
olah aku menggorok lehernya. Adikku 
Jalal benar-benar pergi untuk 
mengambil senapan berburu sebelum 
ayah saya menghentikannya "". Itu 
Homaira dan aku melawan dunia. Dan 
aku akan mengatakan ini, Amir jan: 
Pada akhirnya, dunia selalu menang. Itu 
hanya cara hal "." Jadi apa yang 
terjadi? "" Pada hari yang sama, ayah 
saya menempatkan Homaira dan 
keluarganya pada sebuah truk dan 
mengirim mereka ke Hazarajat. Aku 
tidak pernah melihatnya lagi "." 
Mungkin yang terbaik, meskipun, "Dia 
akan menderita. Keluarga saya akan 
pernah menerimanya sebagai sederajat. 
Anda tidak memesan seseorang untuk 
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memanggil 'kakak' mereka berikutnya 
"(Hossaeni, 2003:54). 
Dari cerita Rahim, ketidaksepakatan 
dari keluarganya untuk menikahi Hazara 
dan penolakan sampai ayahnya mengirim 
Homaira dan keluarganya ke Hazarajat 
memiliki jenis racism di dalamnya. Ayah 
Rahim pernah diterima jika Rahim 
menikah dengan wanita dari etnis yang 
berbeda. Pashtun harus menikah dengan 
Pashtun lain untuk melanjutkan 
generasinya. Praktek memperlakukan 
seseorang atau kelompok tertentu dalam 
masyarakat kurang adil daripada yang lain 
masih menjadi isu yang juga membahas 
sampai ke masalah pernikahan. Resolusi 
terjadi ketika Rahim Khan Amir memberi 
hadiah, notebook untuk cerita-ceritanya. 
Kemudian para tamu bergegas kembali ke 
pesta untuk menonton kembang api. Dalam 
satu kilatan cahaya, Amir melihat Hassan 
melayani minuman untuk Assef dan Wali. 
Dia melihat Assef bercanda memukul 
Hassan di dada.  
Eksposisi terjadi ketika Amir dan 
Baba sedang diselundupkan keluar dari 
Soviet menduduki Kabul bersama dengan 
Afghan lainnya. Tujuan mereka adalah 
untuk mencapai wilayah aman di Pakistan. 
Truk itu berhenti sehingga Amir bisa 
muntah di pinggir jalan. Amir memikirkan 
bagaimana diam-diam mereka harus 
meninggalkan Kabul dengan tidak 
mengatakan pada seorang pun,bahkan 
pembantu mereka. Truk itu seharusnya 
tidak mengalami kesulitan melintasi Rusia-
Afghani pos pemeriksaan karena 
pengemudi, Karim, koneksi. Pada pos 
pemeriksaan, tindakan meningkat terjadi. 
Para prajurit Afghani akan membiarkan 
berlalu truk tanpa masalah, tapi satu 
tentara Rusia menuntut setengah jam 
dengan salah satu pengungsi, seorang 
wanita menikah. "Dia mengatakan 
kepada Karim untuk bertanya" Mister 
Soldier Sahib "untuk menunjukkan 
belas kasihan sedikit, mungkin dia 
punya saudara perempuan atau ibu, 
mungkin dia punya istri juga. Petenis 
Rusia mendengarkan Karim dan 
menyalak serangkaian kata-kata. "Ini 
harganya untuk membiarkan kami 
lewat," kata Karim. Dia tidak bisa 
membawa dirinya untuk melihat suami 
di mata) (Hosseini, 2003: 62). Prajurit itu 
mengatakan bahwa ini adalah perang. 
Tidak ada rasa malu dalam perang. Baba 
menjawab bahwa perang tidak meniadakan 
kesopanan bahkan kedamaian. Itu sulit 
bagi mereka untuk berpikir bahwa mereka 
adalah pengungsi, meninggalkan segala 
sesuatu yang mereka miliki dan dikenal di 
belakang dalam rangka untuk 
menyelamatkan nyawa mereka sendiri. 
Karena waktu perang Afghanistan, kita 
tahu bahwa Baba telah kehilangan 
segalanya pula sehingga dia tinggal untuk 
melihat aturan Taliban. Tampaknya 
Hosseini lebih suka fokus pada 
pengalaman sebuah keluarga kaya untuk 
menunjukkan hidup yang baik dan 
makmur seperti di Afghanistan. Ini 
memberitahu kita tentang superior, tentara 
Rusia, yang dapat melakukan segala 
sesuatu di negara mereka dijajah. Tidak 
hanya oleh Pashtun sebagai mayoritas, 
tetapi juga oleh prajurit yang menyerbu 
Afghanistan. Wanita selalu dipandang 
sebagai orang-orang yang lemah dalam 
waktu perang. Prajurit itu ingin bersama 
dia untuk beberapa jam dan 
memperlakukannya sebagai obyek hasrat 
seksual. Ini tercermin diskriminasi, yang 
definisi adalah praktek mengobati 
seseorang atau kelompok tertentu dalam 
masyarakat kurang adil daripada yang lain. 
Tentu saja, itu adalah tindakan 
diskriminatif yang dilakukan oleh tentara 
Rusia Hal ini dapat dilihat bahwa Baba 
tidak membiarkan seorang wanita diambil 
oleh tentara Rusia. Ini bertentangan dengan 
Amir sebagai anaknya. Amir tidak bisa 
mengurus Hassan ketika ia sedang 
diperkosa oleh Assef dan teman-teman.  
Kemudian, aksi meningkat terjadi 
ketika Rahim Khan mengatakan kepada 
Amir bahwa alasan sebenarnya ia 
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untuk membawa Sohrab sana. Ketika Amir 
protes dan menyarankan seseorang Rahim 
Khan mempekerjakan untuk menemukan 
Sohrab, Rahim Khan dihina. Dia 
mengatakan kepada Amir, "Saya pikir 
kita berdua tahu mengapa itu harus 
Anda, bukan?" (Hossaeni, 2003: 119). 
Lalu ia bertanya Amir jika ia menjadi apa 
Baba dikhawatirkan bertahun-tahun 
sebelumnya, orang yang "tidak bisa berdiri 
untuk apa-apa." Dia bilang itu 
keinginannya mati untuk Amir pribadi 
untuk membawa Sohrab ke Peshawar. 
Puncaknya terjadi ketika Amir terus 
menolak, maka Rahim Khan 
mengungkapkan rahasia monumental. 
Amir dan Hassan adalah saudara tiri. Ali 
tidak subur, sebagaimana dibuktikan oleh 
fakta bahwa istri pertamanya melahirkan 
baginya tidak ada anak-anak. Itu Baba 
yang telah hamil Sanaubar, membuat 
Hassan anaknya. Rahim Khan menjelaskan 
bahwa tidak ada seorang pun kecuali 
dirinya sendiri, Baba, Ali, dan Sanaubar 
tahu tentang masalah dalam rangka untuk 
menjaga kehormatan mereka. Hassan tidak 
pernah tahu. Amir marah pada semua dari 
mereka untuk menjaga rahasia. Dia 
berteriak Rahim Khan dan meninggalkan 
apartemen. 
"Ali adalah steril," "Saya pikir Anda tahu 
siapa." "Silakan duduk," kata Rahim Khan. 
"Bagaimana kau bisa menyembunyikan ini 
dariku? Dari dia "teriak? Saya. "Silakan 
berpikir, Amir Jan Itu adalah situasi 
yang memalukan. Orang-orang akan 
bicara. Semua bahwa seorang pria 
memiliki waktu itu, semua yang dia, 
adalah kehormatannya, namanya, dan 
jika orang berbicara ... . Kami tidak 
bisa memberitahu siapapun, tentu Anda 
dapat melihat bahwa Amirjan, jangan 
pergi."(Hossaeni,2003:120). Sekarang ia 
tahu Hassan adalah saudara tirinya, 
tampaknya masuk akal bahwa dia tidak 
menyadari itu sebelumnya. Baba selalu 
memperlakukan Hassan seperti anak bukan 
hanya karena ia peduli padanya, tapi 
karena Hassan benar-benar anaknya. Amir 
bertanya-tanya bagaimana bisa Baba telah 
melanggar aturan sendiri dasarnya tentang 
tidak berbohong, bagaimana dia bisa hidup 
dengan dirinya sendiri setelah 
mempermalukan Ali. Bagian Resolusi 
terjadi ketika Amir sekarang mengerti 
bahwa Rahim Khan telah memanggilnya 
ke Peshawar untuk membayar tidak hanya 
untuk pengkhianatannya dari Hassan, tapi 
untuk pengkhianatan Baba Ali. Amir 
bertanya-tanya apakah dia yang harus 
disalahkan untuk kematian Ali Hassan dan 
karena ia adalah orang yang mengusir 
mereka keluar dari rumah dan berpisah 
dari keluarga. 
Eksposisi terjadi pada 1980-an di 
Fremont, California, satu setengah tahun 
setelah Amir dan Baba tiba di Amerika. 
Amir lulus dari sekolah tinggi pada usia 
dua puluh, ketika Baba adalah lima puluh. 
Setelah upacara, Baba membawa Amir ke 
bar, di mana ia membeli minuman untuk 
pelanggan lain dan menjadi kehidupan 
partai dadakan itu. Ketika mereka pulang, 
Amir terkejut menemukan bahwa Baba 
telah membelikannya sebuah Torino Ford 
untuk mendorong dirinya untuk junior 
college. Ketika mereka masuk ke dalam, 
Baba mengatakan ia berharap Hassan ada 
di sana. Tenggorokan Amir ditutup dengan 
rasa bersalah. Amir juga harus bergulat 
dengan kekecewaan Baba bahwa ia ingin 
menjadi seorang penulis kreatif, bukan 
seorang dokter atau pengacara. Amir 
menemukan pelepasan dari rasa 
bersalahnya dengan mengendarai Ford 
selama berjam-jam pada suatu waktu dan 
duduk di tepi lautan. Dia bersyukur akan 
mulai lagi di Amerika. Musim panas 
berikutnya, ketika Amir berbalik 21, Baba 
membeli sebuah bus Volkswagen tua. Pada 
hari Sabtu, ia dan Amir pergi ke halaman 
penjualan di kota-kota tetangga dan 
kemudian dijual barang-barang mereka di 
pasar loak San Jose. Pasar loak adalah 
pusat budaya bagi keluarga Afghanistan, 
yang mendominasi bagian Barang Bekas. 
Suatu hari tersebut, Baba memperkenalkan 
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kenalan lama nya dari Kabul. Seorang 
yang "santai tetapi arogan" Taheri tidak 
terkesan Amir, namun putrinya, Soraya, 
terpesona padanya. 
Amir memiliki keinginan untuk meminang 
Soraya. Di pasar loak, ia membuat alasan 
untuk berjalan dengan 'Taheri berdiri 
hanya untuk mendapatkan sekilas tentang 
dirinya, tapi ia tidak bisa mengumpulkan 
keberanian untuk berbicara dengannya. 
Akhirnya suatu hari di ahri Minggu, ia 
bertanya Soraya apa yang ia baca. Ini 
bukan pertanyaan biasa dalam komunitas 
Afghani, karena dua orang muda yang 
masih lajang mengobrol gosip diundang. 
Soraya tahu bahwa Amir adalah seorang 
penulis dan mengatakan dia ingin 
membaca salah satu cerita. Saat itu, Ibu 
Soraya, Kamila (atau KhanumTaheri), 
muncul dan disambut hangat Amir. 
Eksposisi dimulai dengan suara Rahim 
Khan, ia mengatakan Amir kisah apa yang 
terjadi pada Hassan. Dia pergi mencari 
Hassan pada tahun 1986 karena ia merasa 
kesepian, ada banyak saudara dan teman-
temannya tewas sejak tahun 1981. Dia 
pergi ke Hazarajat, di mana Ali dan Hassan 
telah hidup, dan diarahkan ke sebuah desa 
di luar Bamiyan. Dia menemukan Hassan, 
dua puluhan sekarang awal, dan istrinya 
yang sedang hamil, Farzana, yang tinggal 
di sebuah gubuk kecil. Hassan diatasi 
dengan sukacita ketika ia melihat Rahim 
Khan. Dia mengatakan kepadanya bahwa 
Ali telah dibunuh oleh ranjau darat dua 
tahun sebelumnya. Dia bertanya banyak 
pertanyaan tentang Amir. Awalnya, 
Hassan dan Farzana menolak untuk pindah 
ke rumah Baba, dan kemudian Rahim 
menceritakan kematian Baba. Hassan 
menangis sepanjang malam dan di pagi 
hari ia setuju untuk bergerak dengan 
Rahim Khan.  
Meskipun Rahim Khan, Hassan dan 
Farzana tinggal di pondok pelayan 'dan 
melakukan semua pekerjaan sehari-hari. 
Hassan juga mengenakan hitam selama 
empat puluh hari berkabung untuk Baba. 
Kemudian pada tahun 1990, Farzana hamil 
lagi dan ibu Hassan, Sanaubar, datang 
untuk menemukannya. Dia ambruk di 
gerbang rumah, ketika mereka membawa 
dalam dirinya dan dihapus burqa-nya, 
mereka menemukan bahwa keindahan 
mantan kurang gizi, tidak memiliki gigi, 
dan memiliki bekas luka jelek seluruh 
wajahnya dari yang dipotong. Hassan 
berlari keluar dari rumah dan pergi selama 
berjam-jam, tetapi ketika ia kembali dia 
menerima Sanaubar sebagai ibunya. Dia 
menjadi sehat dan bagian dari keluarga, dia 
bahkan disampaikan Farzana dan anak 
Hassan. Hassan menamainya Sohrab, 
pahlawan dalam cerita favorit dari Amir 
buku yang digunakan untuk membaca dia. 
Sohrab menjadi tak terpisahkan dari 
Sanaubar, yang ia sebut Sasa. Empat tahun 
kemudian, Sanaubar meninggal dengan 
tenang. Hassan mencoba memberikan 
Sohrab masa kecil yang baik meskipun 
pertempuran dan bahaya di Kabul. Dia 
bahkan membawanya layang berjalan di 
musim dingin. Ketika Taliban mengambil 
alih, kebanyakan orang merayakan, namun 
Hassan tahu kehidupan Hazara 'berada 
dalam bahaya. Seminggu kemudian, 
Taliban Banned layang pertempuran dan 
dua tahun kemudian pada tahun 1998 
Taliban "membantai kaum Hazara di 
MazarSharif." Hassan memaafkan sebagai 
orang dewasa karena ia sebagai seorang 
anak. Ketika Sanaubar kembali, dia hanya 
mengambil waktu untuk menenangkan diri 
dan kemudian kembali untuk menyambut 
dia dengan tangan terbuka.  
Eksposisi terjadi setelah Rahim Khan 
selesai menceritakan kisah tentang dia dan 
Hassan, ia menyerahkan Amir surat dan 
sebuah foto. Di foto itu tampak Hassan dan 
Sohrab. Dalam surat itu, Hassan 
menggambarkan kekerasan dan 
ketidakadilan di Afghanistan. Dikatakan, 
"Alas Afghanistan kaum muda kita sudah 
lama meninggal. Kebaikan hilang dari 
tanah dan Anda tidak dapat melarikan diri 
dari pembunuhan. Selalu pembunuhan. Di 
Kabul, ketakutan di mana-mana, di 
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bagian dari kehidupan kita di sini, Amir 
agha. Para liar yang memerintah watan kita 
tidak peduli tentang kesopanan manusia. 
Beberapa hari yang lalu, saya menemani 
Farzana Jan ke pasar untuk membeli 
beberapa kentang. Dia meminta vendor 
berapa banyak biaya kentang, tapi ia tidak 
mendengarnya, saya pikir dia punya 
telinga. Jadi dia bertanya lebih keras dan 
tiba-tiba seorang Talib muda berlari dan 
memukulnya di paha dengan tongkat 
kayunya. Dia memukul begitu keras ia 
jatuh. Dia berteriak padanya dan mengutuk 
dan mengatakan Kementerian susila tidak 
mengizinkan wanita untuk berbicara keras. 
Dia punya memar besar di kakinya selama 
berhari-hari, tapi apa yang bisa saya 
lakukan kecuali berdiri dan menonton istri 
saya dipukuli? Jika saya berjuang, 
anjing itu akan pasti menempatkan 
peluru dalam diri saya, dan dengan 
senang hati! Lalu apa yang akan terjadi 
pada Sohrab saya? Jalan-jalan penuh 
sudah cukup anak yatim kelaparan dan 
setiap hari saya bersyukur kepada Allah 
bahwa saya hidup, bukan karena aku 
takut mati, tapi karena istri saya 
memiliki suami dan anak saya tidak 
yatim piatu"(Hossaeni,2003:117). Rahim 
Khan menjelaskan bahwa surat itu ditulis 
enam bulan sebelumnya. Sebulan setelah ia 
tiba di Peshawar, ia menerima kabar 
kematian Hassan dari seorang teman. 
Setelah dia meninggalkan Kabul, kabar 
menyebar bahwa keluarga Hazara tinggal 
sendirian di rumah Baba. Suatu hari, 
Taliban datang ke rumah dan meminta 
mereka pergi. Ketika Hassan protes, 
mereka membawanya keluar ke jalan, 
memaksanya untuk berlutut, dan 
menembak dia di bagian belakang 
kepalanya. Farzana berlari keluar berteriak 
dan mereka menembaknya mati juga. 
Perempuan tidak diizinkan untuk bekerja, 
mereka tidak diperbolehkan untuk dididik 
setelah usia delapan tahun, dan mereka 
tidak diperbolehkan untuk dirawat oleh 
dokter laki-laki kecuali disertai dengan 
pendamping laki-laki. Perempuan 
menghadapi cambuk publik dan eksekusi 
untuk pelanggaran hukum Taliban.  
Seperti dikutip pada 
http://en.wikipedia.org/wiki, 29 november 
2012, Taliban terkenal terhadap perlakuan 
terhadap perempuan. Tujuan lain mereka 
adalah untuk menciptakan "lingkungan 
yang aman di mana kemurnian dan 
martabat perempuan dapat menjadi sakral. 
Perempuan dipaksa untuk mengenakan 
burqa di depan umum, karena, menurut 
juru bicara Taliban," adalah wajah seorang 
wanita menjadi sumber ketidakjujuran 
untuk pria tidak berhubungan dengan 
mereka. Perempuan tidak harus berbicara 
keras di depan umum sebagai orang asing 
tidak harus mendengar suara seorang 
wanita. Banyak hukuman yang dilakukan 
oleh milisi individu tanpa sanksi dari 
pemerintah Taliban, dan melawan 
kebijakan resmi Taliban untuk 
menghukum perempuan di jalan. Ini adalah 
semacam refleksi dari masyarakat 
patriarkal dan keyakinan bahwa manusia 
berkewajiban untuk mengontrol 
perempuan. Tipe ini adalah diskriminasi, 
perlakuan yang diambil ke arah atau 
melawan seseorang dalam pertimbangan 
berdasarkan kelas atau kategori antara laki-
laki dan erempuan di Afghanistan. 
Eksposisi terjadi ketika Amir datang ke 
Kabul untuk menjemput Hassan di panti 
asuhan. Kehancuran di Kabul mengejutkan 
Amir. Bangunan dan jalan-jalan telah 
berubah menjadi reruntuhan, dan anak-
anak yatim memohon di setiap jalan. 
Ketika sebuah truk merah penuh Talibs 
lewat, Amir terpesona oleh mereka. Farid 
memperingatkan dia untuk tidak menatap 
Talibs lagi, karena mereka bisa membuat 
memulai konflik. Seorang pengemis tua 
mendengarkan mereka, dan mulai 
percakapan. Sementara mengobrol, ia 
mengutip baris dari puisi Amir diakui. 
Ternyata pria tersebut adalah seorang 
profesor yang digunakan untuk mengajar 
di universitas bersama ibu Amir. Ini 
sekarang Amir yang memohon orang-tua 
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memberi Amir hanya beberapa rincian 
tentang dia, yang lebih dari yang pernah ia 
pelajari dari Baba. Amir bersyukur.  
Orang tua mengarahkan dia dan Farid 
ke panti asuhan di Karteh-Seh. Akhirnya, 
mereka menemukan panti asuhan. 
Kemudian, seorang pria kurus menjawab 
pintu di panti asuhan. Dia pura-pura tidak 
tahu siapa Sohrab itu sampai memohon 
Amir. Dia mengatakan kepada mereka 
Sohrab yang fantastis dengan katapel. Di 
kantor darurat pria itu, ia menjelaskan 
bahwa mereka tidak memiliki panas atau 
air panas dan makanan yang sangat sedikit 
atau persediaan. Taliban menolak untuk 
membayar renovasi atau perbaikan. Pria itu 
tampaknya tidak ingin membicarakan 
Sohrab. Ketika Amir bersikeras, ia 
mengungkapkan bahwa seorang pejabat 
Talib telah mengambil Sohrab bulan 
sebelumnya, "Ada seorang pejabat 
Talib, Dia mengunjungi sekali setiap 
bulan atau dua. Dia membawa uang 
tunai dengan dia, tidak banyak, tapi 
lebih baik daripada tidak sama sekali. 
Biasanya dia akan mengambil seorang 
gadis. Tapi tidak selalu "(Hossaeni, 
2003: 121).. Pejabat ini datang setiap 
beberapa bulan dan dibayar untuk 
mengambil anak dengan dia, pria itu tidak 
punya pilihan selain untuk memberikan 
persetujuan, atau ia tahu bahwa ia dan 
semua anak-anaknya akan ditembak. 
"Pilihan apa yang saya miliki? Tidak 
ada yang bisa saya lakukan untuk 
menghentikannya "(Hossaeni, 2003: 
121).. Kabar ini begitu marah Farid bahwa 
ia ditangani pria itu dan mencoba 
mencekiknya sampai mati sampai Amir 
campur tangan, "Dan Anda mengizinkan 
ini?" (Hossaeni, 2003: 121). Pria itu 
mengatakan kepada Amir bahwa ia bisa 
menemukan pejabat Talib di Ghazi 
stadion, di mana tim nasional bermain 
sepak bola. Ini adalah semacam 
perbudakan. Perbudakan adalah praktek 
memiliki budak, penghapusan perbudakan. 
Seorang budak itu sendiri adalah orang 
yang secara sah dimiliki oleh orang lain 
dan dipaksa untuk bekerja dengan mereka.  
Di sini, hal mengambil anak-anak 
untuk menjadi budak seks bagi para 
pejabat Taliban adalah semacam 
perbudakan. Para pejabat tidak juga 
mengambil seorang gadis, tapi juga anak 
laki-laki. Dalam cerita, penulis belum 
menyebutkan siapa pejabat Talib 
sebenarnya dalam mengambil anak yatim 
dari panti asuhan. Dari bagian ini, dapat 
dilihat bahwa pada saat perang, penindas 
menindas tanpa terkecuali. Para wanita, 
anak-anak, orang-orang sipil adalah korban 
dari waktu perang.  
Di Afghanistan, terutama di cerita Kite 
Runner, Khaled Hossaeni menggambarkan 
kondisi Afghanistan dalam cara yang 
nyata. Anak-anak juga sedang diperkosa 
oleh pejabat Talib karena perlindungan 
terhadap perempuan. Perempuan juga 
harus memungkinkan aturan Taliban 
sebagai aturan Islam sementara itu kontras 
dengan aslinya. Setelah Amir mengunjungi 
panti asuhan di Karteh-Seh, kebenaran 
mengerikan tentang Afghanistan jatuh 
kepadanya lebih banyak dan lebih cepat. 
Saat dia dan Farid melaju, mereka melihat 
mayat tergantung di depan sebuah restoran. 
Dia melihat seorang pria yang menjual 
kaki palsunya, tidak diragukan lagi untuk 
membeli makanan untuk anak-anaknya. 
Keesokan harinya, orang-orang menghadiri 
pertandingan sepak bola di Stadion Ghazi. 
Selama turun minum, Amir menemukan 
hal yang mengerikan. Mereka menjadi dua 
pezina terdakwa, yang akan dirajam di 
depan ribuan peserta. Seorang menteri 
mengumumkan kepada orang banyak 
bahwa "kehendak Allah dan firman Nabi 
Muhammad" kata mati dengan rajam 
adalah hukuman hanya untuk pezinah. 
Pejabat Talib mereka telah menunggu 
untuk muncul di lapangan. Dia secara 
pribadi dirajam kedua Talibs terdakwa 
lainnya mati, setelah dilempari batu 
menguburkan mereka. Setelah itu, Farid 
mengatakan kepada Talib bahwa mereka 
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Talib. Kematian para pezina terdakwa di 
Stadion Ghazi mewakili apa yang terjadi 
kepada orang-orang Afghanistan di bawah 
Taliban. Bukan hanya dua korban di 
Stadion Ghazi, tetapi orang-orang 
Afghanistan secara keseluruhan, sedang 
diseret ke dalam lubang di tanah putus asa 
dari yang tidak ada melarikan diri, 
dipermalukan, dan dibunuh dengan kejam 
dan tidak masuk akal. Dalam 
menggabungkan rajam di Stadion Ghazi 
dalam kisahnya, Hosseini membawa 
sesuatu hidup tentang yang paling non-
Afghan hanya mendengar. Acara ini semua 
lebih penting karena kita mengalaminya 
melalui mata Amir sebagai orang Amerika 
yang tidak terpakai untuk jenis kekerasan 
gratis dan ketidakadilan.Eksposisi terjadi 
ketika Amir datang ke Kabul untuk 
menjemput Hassan di panti asuhan. 
Kehancuran di Kabul mengejutkan Amir. 
Bangunan dan jalan-jalan telah berubah 
menjadi reruntuhan, dan anak-anak yatim 
memohon di setiap jalan. Ketika sebuah 
truk merah penuh Talibs lewat, Amir 
terpesona oleh mereka. Farid 
memperingatkan dia untuk tidak menatap 
Talibs lagi, karena mereka bisa membuat 
memulai konflik. Seorang pengemis tua 
mendengarkan mereka, dan mulai 
percakapan. Sementara mengobrol, ia 
mengutip baris dari puisi Amir diakui. 
Ternyata pria tersebut adalah seorang 
profesor yang digunakan untuk mengajar 
di universitas bersama ibu Amir.  
Ini sekarang Amir yang memohon 
orang-tua untuk rincian apapun tentang 
ibunya. Dia memberi Amir hanya beberapa 
rincian tentang dia, yang lebih dari yang 
pernah ia pelajari dari Baba. Amir 
bersyukur. Orang tua mengarahkan dia dan 
Farid ke panti asuhan di Karteh-Seh. 
Akhirnya, mereka menemukan panti 
asuhan. Kemudian, seorang pria kurus 
menjawab pintu di panti asuhan. Dia pura-
pura tidak tahu siapa Sohrab itu sampai 
memohon Amir. Dia mengatakan kepada 
mereka Sohrab yang fantastis dengan 
katapel. Di kantor darurat pria itu, ia 
menjelaskan bahwa mereka tidak memiliki 
panas atau air panas dan makanan yang 
sangat sedikit atau persediaan. Taliban 
menolak untuk membayar renovasi atau 
perbaikan. Pria itu tampaknya tidak ingin 
membicarakan Sohrab. Ketika Amir 
bersikeras, ia mengungkapkan bahwa 
seorang pejabat Talib telah mengambil 
Sohrab bulan sebelumnya, "Ada seorang 
pejabat Talib, Dia mengunjungi sekali 
setiap bulan atau dua. Dia membawa 
uang tunai dengan dia, tidak banyak, 
tapi lebih baik daripada tidak sama 
sekali. Biasanya dia akan mengambil 
seorang gadis. Tapi tidak selalu 
"(Hossaeni, 2003: 121).. Pejabat ini 
datang setiap beberapa bulan dan dibayar 
untuk mengambil anak dengan dia, pria itu 
tidak punya pilihan selain untuk 
memberikan persetujuan, atau ia tahu 
bahwa ia dan semua anak-anaknya akan 
ditembak. "Pilihan apa yang saya miliki? 
Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk 
menghentikannya "(Hossaeni, 2003: 
121).. Kabar ini begitu marah Farid bahwa 
ia ditangani pria itu dan mencoba 
mencekiknya sampai mati sampai Amir 
campur tangan, "Dan Anda mengizinkan 
ini?" (Hossaeni, 2003: 121). Pria itu 
mengatakan kepada Amir bahwa ia bisa 
menemukan pejabat Talib di Ghazi 
stadion, di mana tim nasional bermain 
sepak bola. Ini adalah semacam 
perbudakan. Perbudakan adalah praktek 
memiliki budak, penghapusan perbudakan. 
Seorang budak itu sendiri adalah orang 
yang secara sah dimiliki oleh orang lain 
dan dipaksa untuk bekerja dengan mereka. 
Di sini, hal mengambil anak-anak untuk 
menjadi budak seks bagi para pejabat 
Taliban adalah semacam perbudakan. Para 
pejabat tidak juga mengambil seorang 
gadis, tapi juga anak tidak.  
Dalam cerita, penulis belum 
menyebutkan siapa pejabat Talib 
sebenarnya dalam mengambil anak yatim 
dari panti asuhan. Dari acara ini, dapat 
dilihat bahwa pada saat perang, penindas 
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anak-anak, orang-orang sipil adalah korban 
dari waktu perang. Di Afghanistan, 
terutama di cerita Kite Runner, Khaled 
Hossaeni menggambarkan kondisi 
Afghanistan dalam cara yang nyata. Anak-
anak juga sedang diperkosa oleh pejabat 
Talib karena perlindungan terhadap 
perempuan. Perempuan juga harus 
memungkinkan aturan Taliban sebagai 
aturan Islam sementara itu kontras dengan 
aslinya.  
Setelah Amir mengunjungi panti 
asuhan di Karteh-Seh, kebenaran 
mengerikan tentang Afghanistan jatuh 
kepadanya lebih banyak dan lebih cepat. 
Saat dia dan Farid melaju, mereka melihat 
mayat tergantung di depan sebuah restoran. 
Dia melihat seorang pria yang menjual 
kaki palsunya, tidak diragukan lagi untuk 
membeli makanan untuk anak-anaknya. 
Keesokan harinya, orang-orang menghadiri 
pertandingan sepak bola di Stadion Ghazi. 
Selama turun minum, Amir menemukan 
alasan yang mengerikan untuk dua lubang 
dalam di tanah. Mereka menjadi dua 
pezina terdakwa, yang akan dirajam di 
depan ribuan peserta. Seorang menteri 
mengumumkan kepada orang banyak 
bahwa "kehendak Allah dan firman Nabi 
Muhammad" kata mati dengan rajam 
adalah hukuman hanya untuk pezinah. 
Pejabat Talib mereka telah menunggu 
untuk muncul di lapangan. Dia secara 
pribadi dirajam kedua Talibs terdakwa 
lainnya mati, setelah dilempari batu 
menguburkan mereka. Setelah itu, Farid 
mengatakan kepada Talib bahwa mereka 
ingin mengatur pertemuan dengan pejabat 
Talib. Kematian para pezina terdakwa di 
Stadion Ghazi mewakili apa yang terjadi 
kepada orang-orang Afghanistan di bawah 
Taliban. Bukan hanya dua korban di 
Stadion Ghazi, tetapi orang-orang 
Afghanistan secara keseluruhan, sedang 
diseret ke dalam lubang di tanah putus asa 
dari yang tidak ada melarikan diri, 
dipermalukan, dan dibunuh dengan kejam 
dan tidak masuk akal.Dalam 
menggabungkan rajam di Stadion Ghazi 
dalam kisahnya, Hosseini membawa 
sesuatu hidup tentang yang paling non-
Afghan hanya mendengar. Acara ini semua 
lebih penting karena kita mengalaminya 
melalui mata Amir sebagai orang Amerika 
yang tidak terpakai untuk jenis kekerasan 
gratis dan ketidakadilan. Sejak saat itu, ia 
telah "melakukan misi" untuk 
menyingkirkan orang-orang yang dianggap 
tidak layak hidup di Afghanistan. 
Kemudian muncul dari pikiran Amir 
terhadap explenation Assef bergabung 
dengan Taliban. "Apa misi itu? Rajam 
pezinah? Memperkosa anak? Flogging 
perempuan untuk mengenakan sepatu 
hak tinggi? Membantai Hazara? Semua 
atas nama Islam "(Hossaeni, 2003: 
154)?. Ekspresi terkejut melintas di wajah 
Assef, sebentar dan menghilang. Sekarang, 
kita menemukan bahwa di bawah Taliban, 
bahkan pejabat pemerintah memperkosa 
anak. Dalam rangka untuk mengadopsi 
tangan Sohrab bentuk Assef, Amir 
menerima balas dendam dari Hassan.  
Dia lari saat ia tahu Hassan sedang 
mengetuk oleh Asef di gang kemudian 
Amir terluka di pusat commader yang 
Assef. Assef adalah kepala Taliban, 
kelompok supremasi Pashtun. Ketika ia 
masih kecil, ia memuji Hitler, pemimpin 
Nazi, dan kemudian ia ingin 
menyelesaikan apa yang Hitler mulai 
membersihkan dan Afghanistan Hazara. 
Ketika Assef berada dalam penjara di 
tahun 1980-an, ada komandan, seorang 
Hazara setengah dan setengah-Uzbekistan 
yang mengalahkan satu tahanan setiap 
malam dalam rangka untuk meneror orang 
lain. Suatu malam, ketika Assef memiliki 
batu ginjal yang mengerikan, penjaga 
memutuskan untuk mengalahkan dia. Dia 
menangis kesakitan saat penjaga 
memukulinya sampai satu tendangan ke 
sisinya copot batu ginjal dan membuatnya 
lulus sehingga ia tertawa melalui sisa 
pemukulan itu. Assef percaya untuk 
menjadi "pesan dari Tuhan." Bertahun-
tahun kemudian, ia menemukan orang 
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menembaknya di alat kelamin. Sejak saat 
itu, ia telah "melakukan misi" untuk 
menyingkirkan orang-orang yang dianggap 
tidak layak hidup di Afghanistan. 
Pemerkosaan terhadap wanita dan anak-
anak yang luas di seluruh dunia dan 
Taliban sendiri disebut hakim Islam dan 
memerintahkan hukuman termasuk 
eksekusi. Taliban telah menciptakan 
budaya tidak hanya kekerasan, tapi 
penghinaan. Assef telah menjadi seperti 
idolanya, Adolf Hitler. Dia mengambil 
sukacita dalam membantai orang tak 
bersalah atas nama supremasi sendiri. 
Sama seperti Assef diperkosa Hassan 
bertahun-tahun sebelumnya, dia sekarang 
memperkosa dan anak Hassan memalukan 
itu. Sebagai seorang anak, ia membiarkan 
Hassan melakukan perjuangan untuk Amir 
dan menolak untuk berdiri untuk dirinya 
sendiri, orang lain apalagi. Meskipun 
mengejek Assef dan janji-janji kekerasan, 
Amir berdiri untuk Sohrab dan dengan 
berbuat demikian, untuk Hassan juga. 
Akhirnya, dia dihukum karena apa yang 
dia lakukan untuk Hassan. Meskipun Amir 
sadar bahwa ia bisa mati, ia merasa 
sembuh dari dekade-panjang 
bebannya.Puncaknya terjadi ketika dalam 
novel ini; Amir menggambarkan 
pertarungan dengan Assef. Assef telah 
menggunakan buku-buku jari kuningan, 
senjata favorit dari masa kanak-kanak, 
untuk mengalahkan Amir dan knock out 
giginya. Dia ingat tulang rusuknya, tulang 
di wajahnya, dan melanggar hidungnya. 
Dia ingat bahwa pada satu titik, ia mulai 
tertawa tak terkendali, meskipun tubuh 
Amir rusak, semangatnya akhirnya merasa 
sembuh. Tindakan gagal terjadi ketika 
Sohrab yang menyelamatkannya pada 
akhirnya. Amir tergeletak di tanah dengan 
Assef di atasnya, mempersiapkan pukulan 
lain, saat Sohrab memintanya untuk 
berhenti. Ia bertujuan katapel di mata 
Assef, seperti yang dilakukan ayahnya 
setengah abad sebelumnya. Assef mencoba 
untuk melompat pada Sohrab, yang 
menembaknya dan dengan berbuat 
demikian, mencungkil bola mata. Seperti 
Assef berguling-guling di lantai kesakitan, 
Sohrab membantu Amir ke mobil. Resolusi 
terjadi ketika Farid melaju secepat dia bisa 
seperti Amir hilang kesadaran. Seharusnya 
etika bermuamalah manusia terhadap 
sesama maupun makhluk sangat 
dipengaruhi oleh hubungan manusia 
dengan Tuhannya, semakin baik 
hubungannya dengan Tuhan maka semakin 
baik dia menjaga hubungan / hak orang 
lain maupun makhuk lain. (Huda et al., 




The Kite Runner menangani isu 
rasisme di Afghanistan dengan contoh 
hubungan antara Pashtun dan Hazara. 
Hazara dianggap sebagai korban rasisme 
yang dilakukan oleh Pashtun di 
Afghanistan. Setelah analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa rasisme yang 
dilakukan oleh karakter laki-laki, Assef, 
Baba, Amir dan orang-orang Taliban. 
Beban membawa keledai, tikus makan, 
datar dan berhidung Babalu adalah 
ekspresi stereotip yang digunakan oleh 
Pashtun untuk mengejek Hazara secara 
fisik. 
Diskriminasi juga ditunjukkan oleh 
perlakuan tidak adil oleh Pashtun, seperti 
tindakan segregasi. Bahkan dalam lingkup 
domestik seperti rumah, diskriminasi kelas 
antara kedua etnis masih terjadi. Baba 
mensegregasikan pola bekerja dan tinggal 
di rumahnya, meskipun ia dan Ali tinggal 
dan bermain bersama sejak mereka masih 
anak-anak. Baba dan putranya, Amir 
memperlakukan Hassan dan Ali, 
pembantu, tanpa aturan tertulis dari 
segregasi tersebut. Tindakan segregasi 
tanpa aturan tertulis berlanjut dalam 
turnamen layang-layang itu. Hassan hanya 
memegang benang dan tidak dapat 
mengontrol layang-layang terbang, 
sedangkan, Amir memegang peran penting 
untuk mengatur dan memutuskan mana 
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menentukan kemenangan turnamen. Amir 
mengeksploitasi kemampuan Hassan 
dalam mendeteksi layang-layang dengan 
hanya melihat bayangannya untuk 
memenangkan musuh layang-
layang.  Amir mmemberikan perlakuan 
ganda terhadap Hassan. Di rumah, ia 
memperlakukan dia sebagai pembantu 
tetapi di luar sebagai teman. Amir 
mengkhianati Hassan ketika ia tidak 
bersedia untuk membantu dia dari tindakan 
Assef sodomi. Hal ini disebabkan realisasi 
nya kelas dan superioritas ras. 
Bagaimanapun juga, mereka berdua 
sebenarnya bersaudara dari ayah yang 
sama tanpa diketahui oleh mereka dengan 
adanya campuran ras yang berbeda. Amir 
juga mencoba untuk memisahkan diri dari 
Hassan dengan menggunakan strategi 
menipu. Ini terjadi ketika Amir menuduh 
Hassan mencuri jam tangannya. Karena 
loyalitas menjadi teman dan pada saat yang 
sama, sebagai pembantu, Hassan tidak 
melakukan apapun untuk membalas 
dendam. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tertindas setia kepada penindas. 
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